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ABSTRAK 

Penelitian berjudul “PERLINDUNGAN HUKUM INDIKASI GEOGRAFIS 

TERHADAP BATIK SEMARANG DALAM UPAYA MENYEJAHTERAKAN 

PENGRAJIN BATIK DI KOTA SEMARANG”, yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaturan perlindungan hukum Indikasi Geografis terhadap warisan 

budaya batik Semarang dan mengetahui pelaksanaan perlindungan hukum 

Indikasi Geografis terhadap batik Semarang dalam upaya menyejahterakan 

pengrajin batik di Kota Semarang. 

Penelitian menggunakan metode penelitian yuridis sosiologis yaitu 

pendekatan berdasar pada metode yang bertujuan untuk mempelajari gejala 

hukum tertentu dengan jalan menganalisanya untuk kemudian menemukan 

pemecahan atas masalah yang timbul dari gejala tersebut. Spesifikasi penelitian 

adalah deskriptif analitis yaitu memaparkan data yang ada untuk kemudian 

dilakukan analisa terhadap data tersebut. Objek penelitian adalah seluruh 

informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan perlindungan hukum Indikasi 

Geografis terhadap batik Semarang dalam upaya menyejahterakan pengrajin batik 

di Kota Semarang. Sumber data yang di peroleh dari hasil pencaharian data 

dilapangan melalui teknik wawancara dan studi pustaka.  

Hasil penelitian menunjukan Pemerintah Kota Semarang saat ini belum 

melakukan upaya perlindungan Indikasi Geografis terhadap batik Semarang dan 

belum melakukan pembinaan Indikasi Geografis. Pemerintah Kota Semarang 

belum menjalan ketentuan Pasal 53 dan Pasal 70 Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis. Hal ini terjadi karena 

kesadaran hukum mengenai Indikasi Geografis Pemerintah Kota Semarang masih 

kurang. 

 Batik Semarang tidak memenuhi persayaratan permohonan pendafataran 

Indikasi Geografis karena ciri khas Batik Semarang belum disahkan dan 

ditetapkan secara hukum oleh Pemerintah Kota Semarang. Batik Semarang belum 

memenuhi unsur-unsur Dokumen Deskripsi sebagaimana diatur dalam Pasal 3 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Indikasi Geografis. Kualitas, reputasi dan karakteristik batik Semarang tidak dapat 

di buktikan kebenerannya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Pemerintah Kota Semarang belum 

melakukan perlindungan Indikasi Geografis terhadap batik Semarang dan 

pembinaan Indikasi Geografis sesuai ketentuan Pasal 53 dan Pasal 70 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis dan batik 

Semarang tidak memenuhi persayaratan permohonan pendaftaran Indikasi 

Geografis yang diatur dalam Pasal 3 Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asaasi 

Manusia Nomor 12 Tahun 2019 tentang Indikasi Geografis. 

 

Kata Kunci : Indikasi Geografis, Pemerintah Kota Semarang, Batik 

Semarang. 
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Indikasi Geografis hadir untuk meningkatkan pelayanan dan memberikan 

kepastian hukum bagi dunia industri dan perdagangan dalam menghadapi 

perkembangan ekonomi lokal, nasional, regional dan internasional maka di bentuk 

suatu peraturan perundang-undangan yaitu Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis kemudian dilengkapi dengan 

Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Indikasi Geografis. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah berperan penting 

untuk menjaga potensi Indikasi Geografis. Batik Semarang berpotensi 

mendapatkan perlindungan Indikasi Geografis karena merupakan termasuk obyek 

Indikasi Geografis yang diatur dalam Pasal 53 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis, namun Pemerintah Kota Semarang 

belum melakukan upaya dan perlindungan Indikasi Georafis terhadap batik 

Semarang guna menyejahterakan masyarakat pengrajin batik Semarang. 
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